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ABSTRAK

Tindak Tutur Penolakan
dalam Film Chihayafuru Kami no Ku dan Shimo no Ku

Oleh: Iftikhari R Amieni

Kata kunci: Chihayafuru, tindak tutur, penolakan, strategi, Pragmatik.

Dalam penelitian ini dibahas bentuk tindak tutur penolakan langsung dan tidak
langsung yang menggunakan strategi penolakan. Data diambil dari tuturan dalam film
Chihayafuru Kami no Ku dan Shimo no Ku. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang bersifat dekskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode
simak untuk mendapatkan hasil percakapan yang mengandung tindak tutur penolakan
dalam film Chihayafuru Kami no Ku dan Shimo no Ku. Kemudian strategi penolakan
langsung dan tidak langsung yang terdapat pada tindak tutur penolakan tersebut
dianalisis menggunakan teori strategi penolakan dari Bebee, Takahashi dan Uliss —
Weltz (1999).

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur penolakan yang
ditemukan dalam film Chihayafuru Kami no Ku dan Shimo no Ku tersebut
menggunakan strategi penolakan yang berbeda-beda, di antaranya tiga tindak tutur
penolakan langsung yang pada ketiga data seluruhnya menggunakan strategi penolakan
langsung dengan verba non-performatif (321 T8 % 4572 VW Wrdo ) Suikou doushi
wo tomonawanai kotowari) dan sepuluh tindak tutur penolakan tidak langsung
menggunakan berbagai strategi penolakan, di antaranya; satu data menggunakan
strategi penolakan dengan pembelaan diri ( B C. B4 &5 Jiko bouei), satu data
menggunakan strategi penolakan dengan memberikan jawaban yang tidak jelas atau
ambigu (BB 7225 2 Aimai na kotae), satu data menggunakan strategi penolakan
dengan cara mengungkapkan keinginan (i <2 Ganbou), dua data menggunakan
strategi penolakan untuk untuk mengintimidasi lawan tutur (% L Odoshi), satu data
menggunakan strategi penolakan menggunakan penghindaran ([=l3## Kaihi), satu data
menggunakan strategi penolakan dengan memberikan alasan berupa prinsip atau
keyakinan ({3 /& Shinnen), dan yang terakhir tiga data menggunakan strategi penolakan
dengan menggunakan alasan atau dengan berdalih (5 &R, BEH liwake, riyuu).



ABSTRACT

Speech Act Refusal

in Chihayafuru Kami no Ku and Shimo no Ku Film

By: Iftikhari R Amieni
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Direct speech act, indirect speech act and the strategy of refusal are discussed
in this research. The data are taken from speech act in Chihayafuru Kami no Ku and
Shimo no Ku film. This research used qualitative descriptive method. The data are
collected by simak method to get conversations that have a speech act refusal in
Chihayafuru Kami no Ku and Shimo no Ku film. Then the direct and indirect refusal
strategies in the speech act refusal are analysed with refusal strategy by Bebee,
Takahashi and Uliss — Weltz (1999).

The result in this research indicates that the speech act refusal that often to be
used in Chihayafuru Kami no Ku and Shimo no Ku film is indirect speech act refusal.
The speech act refusal in Chihayafuru Kami no Ku and Shimo no Ku film used various
refusal strategies. Threre is three data of direct refusal strategy in which all of the data

used non performative verb (1217 @) & {72 W 2> U Suikou doushi wo
tomonawanai kotowari) and ten indirect speech act refusal used various refusal
strategies; one data used refusal strategy with protecting self (E 2. /ifi Jiko bouei),
one data used refusal strategy with give a not clear answer or ambiguous (BEBE 7225 %
Aimai na kotae), one data used refusal strategy with revealing wish (i85 Ganbou),
two data used refusal strategy with intimidating opponent (% L Odoshi), oe data used
refusal strategy with avoidance ([=1:&# Kaihi), one data used refusal strategy with giving
reason with principle (135 Shinnen), and last, three data used refusal strategy with
giving reason (S VAR, B liwake, riyuu).
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